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ABSTRAK 

 

EFEK PENURUNAN KADAR ASAM URAT TERHADAP PERBAIKAN 

KERUSAKAN STRUKTUR HISTOPATOLOGI PARU-PARU MENCIT 

JANTAN (Mus musculus) SETELAH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN 

KELOR (Moringa oleifera L.) 

 

 

 

Oleh 

 

Inas Falihah  

 

 

Asam urat berhubungan erat dengan gangguan metabolisme purin yang memicu 

peningkatan asam urat dalam darah (hiperurisemia). Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan gangguan pada fungsi organ paru-paru. Kelor (Moringa oleifera L.) 

merupakan tanaman yang dipercaya dapat menurunkan kadar asam urat karena 

mengandung senyawa flavonoid dan alkaloid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun kelor terhadap penurunan kadar 

asam urat dan pengaruhnya terhadap histopatologi paru-paru pada mencit jantan 

(Mus musculus ), setelah pemberian hati ayam. Penelitian ini menggunakan 24 ekor 

mencit yang dibagi menjadi enam kelompok yaitu K0 (pakan standar dan hanya 

diinduksi CMC Na 1%), K- (diinduksi hati ayam dan CMC Na 1%), K+ (diinduksi 

hati ayam dan allopurinol) ,dan kelompok P1, P2, dan P3 diinduksi dengan hati 

ayam dan ekstrak etanol daun kelor dengan dosis masing-masing 46,9 mg/kgBB, 

93,8 mg/kgBB, dan 187,6 mg/kgBB. Data penurunan kadar asam urat dianalisis 

secara statistik menggunakan uji Shapiro-Wilk, uji Levene, uji ANOVA, dan uji 

Duncan pada taraf α=5%. Sedangkan data skoring kerusakan paru-paru dianalisis 

menggunakan uji non-parametrik Kruskal-Wallis. Hasil menunjukkan bahwa 

kelompok P2 dan P3 menunjukkan penurunan kadar asam urat yang signifikan 

dibandingkan K-, dengan nilai P2 adalah 4,15±1,10 mg/dl dan P3 4,02±0,86 mg/dl 

sedangkan K- memiliki nilai kadar asam urat 6,05±1,86 mg/dl. Pada pengamatan 

histopatologi paru-paru kelompok P2 dan P3 menunjukkan skor kerusakan jaringan 

lebih ringan (skor 1), sedangkan kelompok P1 menunjukkan kerusakan sedang 

(skor 2), dan kelompok K- menunjukkan kerusakan berat (skor 3). 

 

Kata kunci: Asam urat, hati ayam, kelor, mencit, paru-paru. 
 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 
EFFECT OF DECREASED URIC ACID LEVELS ON IMPROVEMENT OF 

HISTOPATHOLOGICAL STRUCTURAL DAMAGE IN THE LUNGS OF MALE 

MICE (Mus musculus) AFTER ADMINISTRATION OF MORINGA LEAF 

EXTRACT (Moringa oleifera L.) 

 

By 

 

Inas Falihah 

 

 

Uric acid is closely related to purine metabolism disorders that trigger an increase 

in uric acid in the blood (hyperuricemia). This condition has the potential to cause 

disorders in lung function. Moringa (Moringa oleifera L.) is a plant that is believed 

to reduce uric acid levels because it contains flavonoids and alkaloids. This study 

aims to determine the effectiveness of moringa leaf extract in reducing uric acid 

levels and its effect on lung histopathology in male mice (Mus musculus) after 

chicken liver administration. This study used 24 mice divided into six groups, 

namely K0 (standard feed and only induced with 1% CMC Na), K-(induced with 

chicken liver and 1% CMC Na), K+ (induced with chicken liver and allopurinol), 

and groups P1, P2, and P3 induced with chicken liver and moringa leaf ethanol 

extract at doses of 46.9 mg/kgBW, 93.8 mg/kgBW, and 187.6 mg/kgBW, 

respectively. The data on uric acid level reduction were statistically analyzed using 

the Shapiro-Wilk test, Levene's test, ANOVA test, and Duncan's test at a level of 

α=5%. Meanwhile, the lung damage scoring data were analyzed using the non-

parametric Kruskal-Wallis test. The results show that groups P2 and P3 showed a 

significant decrease in uric acid levels compared to K. P2 had a value of 4.15±1.10 

mg/dl and P3 had a value of 4.02±0.86 mg/dl, while K- had a uric acid level of 

6.05±1.86 mg/dl. Histopathological examination of the lungs showed that groups 

P2 and P3 had a lower tissue damage score (score 1), while group P1 had moderate 

damage (score 2), and group K- had severe damage (score 3). 

 

Keywords: Uric acid, chicken liver, moringa, mouse, lungs.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Semakin meningkatnya taraf kehidupan masyarakat di negara maju ataupun 

kota besar dapat menyebabkan perubahan gaya hidup. Gaya hidup modern 

saat ini menyebabkan masyarakat menjalani segala aktivitas dengan serba 

instan, praktis, dan cepat. Serta berkurangnya aktivitas fisik dan produksi 

makanan cepat saji yang mudah didapat, namun tidak memenuhi kebutuhan 

gizi. Kehidupan modern seperti ini dapat menyebabkan banyak orang 

kurang menerapkan pola hidup sehat (Fitriani dkk., 2021). 

 

Tidak adanya penerapan pola hidup sehat seperti aktivitas fisik yang kurang, 

waktu istirahat yang tidak cukup, dan pola makan yang tidak teratur. Selain 

itu tuntutan pekerjaan yang dapat menyebabkan stress dan masalah 

lingkungan, seperti polusi air dan udara yang dapat menyebabkan banyak 

orang terserang penyakit, mulai dari penyakit-penyakit ringan hingga 

penyakit-penyakit yang mematikan. Salah satu penyakit yang banyak 

diderita oleh banyak orang yaitu asam urat. Asam urat saat ini menjadi 

penyakit yang banyak diderita oleh anak muda yang berusia sekitar 20 

tahunan, hal tersebut diakibatkan oleh kebiasaan pola makan dan pola hidup 

tidak sehat (Fitriani dkk., 2021). 

 

Asam urat merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan 

penumpukan asam urat yang dapat menyebabkan nyeri pada tulang, kaki 

bagian atas, pergelangan tangan, dan kaki bagian bawah (Suntara dkk., 

2022). Penyakit asam urat di Indonesia terjadi pada usia di bawah 34 tahun 
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sebesar 32% dan di atas 34 sebesar 68%. Penyakit asam urat di Indonesia 

menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 sebesar 11,6% 

berdasarkan tenaga kesehatan dan 24,7% berdasarkan diagnosis atau gejala. 

Penyakit asam urat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor riwayat 

keluarga sangat berpengaruh sebesar 40% pada terjadinya gangguan 

pembuangan asam urat melalui ginjal ataupun produksi endogen yang 

berlebihan (Hidayati, 2022).  

 

Asam urat berasal dari sisa metabolisme zat purin yang berasal dari 

makanan yang dikonsumsi. Purin merupakan zat yang terdapat pada tiap 

bahan makanan yang dikonsumsi serta berasal dari tubuh makhluk hidup. 

Makanan hewani yang mengandung purin yaitu, jeroan seperti hati, limpa, 

babat, olahan atau makanan kalengan seperti kornet, sarden, keju, dendeng, 

seafood seperti kepiting, udang, ikan sarden, dan kerang. Makanan dari 

ternak seperti daging sapi, daging kambing, dan daging kuda, serta unggas 

seperti daging bebek, kalkun, dan angsa. Asam urat akan keluar dari dalam 

tubuh melalui kotoran atau urine. Namun jika ginjal tidak mampu 

mengeluarkan asam urat maka kadar asam urat akan menjadi tinggi dan 

berlebihan sehingga asam urat akan terkumpul pada persendian yang 

menyebabkan rasa nyeri dan bengkak. Ukuran normal asam urat di tubuh 

laki-laki adalah 3,5-7,0 mg/dL dan pada wanita 2,6-6,6 mg/dL (Meilanda 

dan Lanuari, 2023).  

 

Asam urat purin merupakan senyawa basa organik yang menyusun asam 

nukleat dan masuk ke dalam kelompok asam amino unsur pembentuk 

protein. Zat purin adalah zat alami yang merupakan salah satu kelompok 

struktur kimia pembentuk DNA dan RNA (Hidayati, 2022). Asam urat 

terjadi ketika cairan di dalam tubuh sangat jenuh. Asam urat akan ditandai 

dengan serangan yang berulang dari artritis (peradangan sendi) yang akut, 

yang terkadang juga disertai dengan pembentukan kristal natrium urat besar 

yang dinamakan tophus deformitas atau kerusakan sendi. Kadar asam urat 

dalam darah dapat meningkat yang diakibatkan oleh makanan yang 
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mengandung tinggi purin yang terlalu sering dikonsumsi sehingga 

mengakibatkan proses metabolisme terganggu sehingga eksresi asam urat 

melalui purin juga ikut terganggu. Jika asam urat dibiarkan dalam waktu 

yang lama tanpa adanya penanganan akan berdampak terhadap komplikasi 

penyakit sehingga akan mengganggu aktivitas sehari-hari (Fitriani dkk., 

2021). Akibat yang disebabkan oleh asam urat sangat beresiko, maka 

diperlukan penanganan yang tepat yaitu salah satunya dengan 

mengkonsumsi obat-obatan (Yasin dkk., 2023). Obat yang sering digunakan 

untuk asam urat yaitu Allopurinol, obat ini digunakan untuk meningkatkan 

eksresi asam urat dalam urin (Gultom dan Rahmawati, 2023). 

 

Namun penggunaan obat-obatan secara terus menerus dapat menyebabkan 

efek samping yang membahayakan tubuh. Maka diperlukan alternatif lain 

seperti menggunakan obat tradisional yang berasal dari tanaman. Salah satu 

tanaman herbal untuk mengatasi asam urat dengan cara menurunkan kadar 

asam urat dalam darah yaitu daun kelor (Moringa oleifera L.). Daun kelor 

merupakan jenis tanaman yang tumbuh tidak mengenal musim dan dapat 

tumbuh di berbagai iklim serta menjadi tanaman yang dapat dikonsumsi. 

Daun kelor dapat menyembuhkan berbagai penyakit, di antaranya menjadi 

antioksidan, hepatoprotective, imunomodulator, dan antiinflamasi. 

Pemberian ekstrak daun kelor ataupun seduhan daun kelor dengan dosis 

3,75 g/kgBB dapat menurunkan kadar asam urat pada mencit jantan serta 

pemberian daun kelor selama 7 hari menunjukkan aktivitas antiinflamasi 

pada radang paru-paru akut pada mencit (Meilanda dan Lanuari, 2023).  

 

Daun kelor merupakan tanaman yang sangat efektif untuk menyembuhkan 

penyakit asam urat secara alami, hal ini disebabkan di dalam daun kelor 

mengandung senyawa aktif yaitu flavonoid dan alkaloid yang dapat 

mencegah pembentukan asam urat, selain itu juga daun kelor dapat 

digunakan sebagai antiinflamasi (peradangan) dan analgesik (pereda rasa 

sakit). Jenis alkaloid yang dapat menghambat pembentukan asam urat 

adalah kholkisin. Daun kelor juga kaya akan vitamin dan mineral, serta 
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beberapa senyawa fitokimia antara lain jenis alkaloid, saponin, flavonoid 

fenol, tanin, dan beberapa senyawa fitokimia lainnya. Salah satu senyawa 

flavonoid yang dapat menghambat pembentukan asam urat yaitu kuersetin 

(Meilanda dan Lanuari, 2023).  

 

Ekstrak daun kelor terbukti dapat menurunkan kadar asam urat pada tikus 

putih jantan, namun belum ada penelitian yang mengamati perubahan 

struktur histopatologi pada organ paru-paru hewan uji setelah pemberian 

ekstrak daun kelor. Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini agar 

mengetahui penurunan kadar asam urat dan efeknya terhadap perubahan 

histopatologi paru-paru mencit jantan akibat pengaruh pemberian ekstrak 

daun kelor. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L.) terhadap penurunan kadar asam urat pada mencit (Mus musculus). 

2. Mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L.) terhadap perbaikan kerusakan struktur histopatologi paru-paru 

mencit (Mus musculus). 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Asam urat merupakan bentuk hasil akhir metabolisme dari purin. Sebagian 

besar purin berasal dari makanan terutama daging jeroan, beberapa jenis 

sayuran, dan kacang-kacangan. Asam urat berhubungan erat dengan 

gangguan metabolisme purin yang memicu peningkatan asam urat dalam 

darah (hiperurisemia), yaitu jika kadar asam urat dalam darah lebih dari 7,5 

mg/dl. Hiperurisemia terjadi karena adanya peningkatan produksi asam urat 
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dalam metabolisme atau penurunan ekskresi asam urat yang terakumulasi 

dalam jumlah besar di dalam darah akan memicu pembentukan kristal 

berbentuk jarum. Kristal-kristal ini yang kemudian akan menyebabkan sendi 

menjadi bengkak, kaku, kemerahan, terasa panas, dan nyeri. Biasanya asam 

urat diderita oleh orang yang berumur di atas 40 tahun, namun saat ini 

banyak anak-anak muda yang menderita asam urat di usia 20 tahunan, hal 

ini disebabkan oleh kebiasaan pola makan dan pola hidup yang tidak sehat 

(Fitriani dkk., 2021). 

 

Salah satu penanganan yang dapat dilakukan yaitu dengan mengkonsumsi 

obat kimia seperti Allopurinol, namun penggunaan obat kimia secara terus 

menerus dapat memberikan efek samping yang membahayakan tubuh. Maka 

dari itu diperlukan alternatif lain seperti obat tradisional yang berasal dari 

tanaman. Tanaman herbal yang dapat digunakan yaitu daun kelor (Moringa 

oleifera L.). Tanaman ini sangat efektif untuk menyembuhkan penyakit 

asam urat secara alami, hal ini disebabkan di dalam daun kelor mengandung 

senyawa aktif yaitu flavonoid dan alkaloid yang dapat mencegah 

pembentukan asam urat, selain itu juga daun kelor dapat digunakan sebagai 

antiinflamasi (peradangan) dan analgesik (pereda rasa sakit). 

 

Pada penelitian ini, digunakan 24 ekor mencit jantan yang dibagi menjadi 6 

kelompok perlakuan dengan 5 kali pengulangan. Mencit diinduksi dengan 

hati ayam untuk menimbulkan kondisi hiperurisemia, sebagai kontrol positif 

menggunakan allopurinol, dan ekstrak daun kelor dibedakan menjadi 3 

dosis yaitu 46,9 mg/kgBB (P1), 93,8 mg/kgBB (P2), 187,6 mg/kgBB (P3). 

Pengukuran kadar asam urat dilakukan sebanyak tiga kali dengan pemberian 

ekstrak etanol daun kelor, hati ayam dan allopurinol selama 14 hari. Setelah 

pemberian ekstrak 7 hari, kemudian paru-paru dilakukan pembedahan dan 

pembuatan preparat organ paru-paru. 
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1.4 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dapat 

menurunkan kadar asam urat pada mencit (Mus musculus). 

2. Pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dapat 

memperbaiki kerusakan struktur histopatologi paru-paru pada mencit 

(Mus musculus). 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Asam Urat 

 

2.1.1 Pengertian  

 

Asam urat adalah senyawa yang ada karena hasil metabolisme purin di 

dalam tubuh. Peningkatan kadar asam urat dapat mengakibatkan 

gangguan pada tubuh manusia seperti pegal di daerah persendian dan 

sering disertai timbulnya rasa nyeri bagi penderitanya. Penyakit ini 

sering disebut penyakit hiperurisemia atau lebih dikenal dengan asam 

urat. Penyakit asam urat adalah penyakit akibat gangguan purin yang 

ditandai dengan hiperurisemia dan serangan synovitis akut berulang-

ulang (Kurniawati, 2018). Kadar asam urat dapat meningkat pada 

keadaan tertentu seperti diet tinggi purin, konsumsi alkohol yang 

berlebihan, perubahan sel atau kematian sel pada neoplasma atau obat 

sitotoksik, kelainan metabolisme purin karena faktor genetik, 

gangguan ekskresi asam urat yang berhubungan dengan reabsorbsi 

natrium yang berlebihan pada beberapa kondisi seperti obesitas, 

resistensi insulin, dan hipertensi (Anggraini, 2022).  

 

Asam urat dihasilkan oleh setiap makhluk hidup sebagai hasil dari 

proses metabolisme yang berfungsi untuk memelihara kelangsungan 

hidup. Setiap orang memiliki asam urat di dalam tubuh karena pada 

setiap metabolisme normal dihasilkan asam urat. Sedangkan 

pemicunya adalah makanan dan senyawa lain yang banyak 

mengandung purin, tubuh menyediakan 85% senyawa purin untuk 
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kebutuhan setiap hari. Oleh karena itu, kebutuhan purin dari makanaan 

yang dikonsumsi hanya sekitar 15% (Amiruddin dkk., 2019).  

 

Asam urat merupakan hasil oksidasi dari degenerasi purin. Di dalam 

tubuh, xantin oksidoreduktase mengkatalis hidroksilasi oksidatif 

hipoksantin menjadi xantin, selanjutnya menjadi asam urat, disertai 

produksi spesies oksigen reaktif. Asam urat biasanya membentuk ion 

dan garam yang dikenal sebagai kristal urat dan asam urat dalam serum. 

Secara klinis, apabila kelebihan produksi atau kekurangan ekskresi asam 

urat mengakibatkan terjadinya peningkatan kadar asam urat. Asam urat 

pada pria ˃7,0 mg/dL dan pada wanita ˃6,0 mg/dL. Asam urat tidak 

menunjukkan gejala akan tetapi komplikasi kronis dari kondisi ini dapat 

menyebabkan hiperurisemia arthritis, yakni peradangan pada sendi 

akibat deposisi kristal monosodium urate (Mahmudah dkk., 2023).  

 

Penyebab penumpukan kristal di daerah persendian diakibatkan 

kandungan purin yang meningkat di dalam darah antara 0,5-0,75 g/ml 

purin yang dikonsumsi. Purin merupakan turunan dari protein yang 

terkandung di dalam tubuh. Purin juga didapatkan dari makanan yang 

dikonsumsi. Pada golongan primate, adenosin (purin) dimetabolisme 

oleh tubuh menjadi asam urat oleh enzim adenosine deaminase. 

Selanjutnya asam urat dimetabolisme menjadi allatoin yang larut air 

oleh enzim uricase. Namun pada manusia enzim ini sangat sedikit 

sehingga hasil akhir dari enzim ini adalah asam urat. Jika kadar asam 

urat semakin tinggi dan melewati kadar jenuh dalam tubuh, maka asam 

urat lambat laun akan mengendap dan mengkristal (Sety, 2018).  

 

2.1.2 Faktor-faktor Penyebab Asam Urat 

 

Peningkatan kadar asam urat di dalam darah disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu: 

1. Faktor eksogen (sumber makanan) 
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Asam urat dimiliki oleh setiap makhluk hidup, namun jika tidak 

memelihara pola konsumsi dengan baik maka peningkatan kadar 

asam urat akan menimbulkan rasa sakit dan nyeri di daerah 

persendian. Tubuh menyediakan sekitar 85% purin setiap hari, 

sehingga dalam sehari tubuh hanya mengkonsumsi 15% purin. 

Kebiasaan mengkonsumsi makanan tinggi purin seperti udang, 

cumi, kerang, kepiting, ikan teri, dan mengkonsumsi alkohol dapat 

menyebabkan asam urat (Amiruddin dkk., 2019).  

 

Menurut Sety (2018), asam urat sangat erat kaitannya dengan pola 

makan. Purin yang terdapat dalam bahan pangan, terdapat dalam 

asam nukleat berupa nucleoprotein dan ketika dikonsumsi di dalam 

usus, asam nukleat ini akan dibebaskan dari nukleoprotein oleh 

enzim pencernaan. Selanjutnya, asam nukleat dipecah menjadi 

purin dan pirimidin. Purin teroksidasi menjadi asam urat. Jika pola 

makan tidak diubah, kadar asam urat dalam darah berlebihan akan 

menimbulkan penumpukan kristal asam urat, apabila kristal 

terbentuk dalam cairan sendiri, maka akan terjadi asam urat dan 

lebih parahnya akan menjadi batu asam atau batu ginjal.  

 

2. Faktor Endogen (genetik) 

Faktor genetik berkaitan terhadap prevalensi asam urat yang tinggi 

pada beberapa etnik tertentu. Asam urat dapat diderita karena 

faktor genetik, hal ini karena faktor gen yang diturunkan dari orang 

tua yang menderita asam urat dan diwarisi dari pendahulunya. 

Faktor genetik pada penderita asam urat berawal dari gangguan 

metabolisme purin sehingga menyebabkan asam urat dalam darah 

berlebihan. Asam urat yang disebabkan oleh genetik disebut 

dengan asam urat primer yang diakibatkan oleh ketiadaan enzim 

hiposantin-guanin fosforibosil transferase yang menyebabkan 

bertambahnya sintesa purin. Hal ini menyebabkan bertambahnya 

sintesa purin karena basa purin bebas tidak lagi diubah menjadi 



10 

 

 

 

nukleotida. Asam urat jenis ini diwariskan oleh gen resesif X dan 

disebut sindrom Lesh-Nyhan. Faktor genetik dapat mempengaruhi 

hasil kadar asam urat pada laki-laki, khususnya laki-laki yang 

homozigot, laki-laki yang mempunyai kadar asam urat yang tinggi 

sebelum usia 25 tahun maka perlu dilakukan pemeriksaan enzim 

yang yang dapat menyebabkan asam urat (Sety, 2018).  

 

3. Jenis Kelamin 

Pada umumnya laki-laki memiliki resiko yang tinggi mengalami 

asam urat dibandingkan wanita. Pada wanita yang belum 

menopause maka memiliki kadar hormon esterogen cukup tinggi, 

hormon ini membantu mengeluarkan asam urat darah melalui urin 

sehingga kadar asam urat wanita yang belum menopause pada 

umumnya normal. Sedangkan laki-laki tidak memiliki kadar 

hormon esterogen yang tinggi di dalam darah sehingga asam urat 

sulit untuk dikeluarkan melalui urin dan resikonya adalah kadar 

asam urat akan meningkat (Kertia, 2009).   

 

 

2.2 Kelor  

 

2.2.1 Klasifikasi  

 

Menurut klasifikasi Cronquist (1981), kelor dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Capparales 

Famili  : Moringaceae 

Genus  : Moringa 

Spesies  : Moringa oleifera L. 
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2.2.2 Morfologi Moringa oleifera L. 

 

Kelor merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai obat-obatan 

tradisional. Semua bagian tanaman kelor dapat digunakan tetapi yang 

paling sering digunakan adalah bagian daun. Kelor merupakan 

tanaman yang tumbuh di daerah tropis dan subtropis, banyak tersebar 

di Asia Tenggara seperti Vietnam, Sri Lanka, India, Malaysia, 

Thailand, dan Indonesia. Tanaman daun kelor sudah banyak 

digunakan sebagai bahan makanan ternak, makanan tradisional serta 

sebagai bahan obat-obatan. Semua bagian dari tanaman ini dapat 

dimanfaatkan sebagai obat, namun yang paling sering digunakan 

adalah daun. Daun kelor kaya akan senyawa protein, mineral, beta-

karoten, dan antioksidan (Edwinanto dkk., 2018). 

 

Daun kelor berbentuk bulat telur, dengan ukuran relatif kecil, daun 

majemuk, tersusun selang seling, beranak daun gasal, helai daun 

berwarna hijau muda. Tanaman kelor memiliki akar tunggang, 

berwarna putih, biasanya berbau menyengat, kokoh, mampu 

mencengkaram kuat ke dalam tanah dan dapat mencapai kedalaman 5-

10 meter. Akar kelor berguna sebagai penyerapan air di dalam tanah, 

serta sebagai penyokong pertumbuhan tanaman kelor. Batang tanaman 

dapat tumbuh mencapai 12 meter, memiliki batang yang tidak terlalu 

keras, berkulit tipis, permukaan kasar, banyak percabangan, dan arah 

percabangan yang cenderung tegak atau miring dengan pertumbuhan 

lurus dan memanjang. Bunga kelor berwarna putih kekuning-kuningan 

dan memiliki pelepah bunga berwarna hijau. Buah kelor berbentuk 

segitiga memanjang berkisar antara 20 - 60 cm, sering disebut juga 

sebagai kelentang dan berwarna hijau muda hingga kecoklatan. Biji 

kelor berbentuk bulat dan berwarna coklat kehitaman. Dalam satu 

buah akan terdapat sekitar 10-20 biji (Edwinanto dkk., 2018). 

 



12 

 

 

 

Tanaman kelor dapat tumbuh dengan baik dan dapat bertahan hidup 

dalam kondisi iklim yang keras termasuk tanah yang buruk tanpa 

banyak terpengaruh oleh kekeringan. Berbagai bagian dari tanaman ini 

seperti daun, akar, biji, kulit kayu, buah, dan bunga bertindak sebagai 

stimulan jantung dan peredaran darah, mengobati rematik, memiliki 

antitumor, antipiretik, antiepilepsi, antiinflamasi, antiinfeksi, antiulcer, 

diuretic, antihipertensi, penurun kolesterol, antioksidan, antidiabetes, 

hepatoprotektif, antibakteri, dan anti jamur. Daun kelor (Moringa 

oleifera L.) mengandung vitamin A, C, E, B6, thiamin, riboflavin, 

niacin, dan folate. Daun kelor juga kaya akan mineral seperti Ca, P, Na, 

K, fe, Mg, Zn, dan Cu. Selain itu daun kelor juga mengandung asam 

amino, zeatin, asam caffeoylquinic, kuersetin, dan kaemferol (Aulia dan 

Candra, 2015).  

 

Morfologi kelor dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. (a) Tanaman kelor (b) Bunga, dan Daun Kelor (Edwinanto 

dkk., 2018). 
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Daun kelor berfungsi sebagai antibakteri, antidiabetik, dan 

antihiperurisemia. Kandungan kimia ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.) berupa flavonoid dapat menurunkan kadar asam urat 

dalam darah dengan menghambat enzim xanthine oksidase. Senyawa 

flavonoid yang terkandung dalam daun kelor yaitu kuersetin dan 

kaempferol dapat menghambat kinerja xanthine oxside dan xanthine 

dehydrogenase, sehingga dapat menghambat sintesis asam urat 

(Manek dkk., 2020). 

 

 

2.2.3 Senyawa Kimia Daun Kelor 

 

Menurut Rivai (2020) senyawa yang terkandung pada ekstrak daun 

kelor yaitu: 

a) Flavonoid 

Flavonoid merupakan komponen alami berupa variabel fenolik 

yang dapat ditemukan pada buah-buahan, sayuran, biji-bijian, 

kulit kayu, akar, batang, bunga, teh, dan anggur. Flavonoid sangat 

bermanfaat bagi kesehatan dan merupakan komponen yang 

diperlukan dalam berbagai aplikasi nutraceutical, farmasi, obat, 

dan kosmetik. Flavonoid memiliki sifat antioksidatif, 

antiinflamasi, antimutagenik, dan anti-karsinogenik, serta 

kemampuan untuk memodulasi fungsi enzim seluler utama.  

b) Tanin 

Tanin adalah proanthocynidins oligometrik dan polimetrik yang 

terdiri dari unit katekin. Tanin memiliki sifat antimikroba yang 

dapat digunakan dalam pengolahan makanan untuk meningkatkan 

umur simpan makanan tertentu. Tanin juga memiliki efek 

fisiologis, seperti mempercepat pembekuan darah, menurunkan 

tekanan darah, menurunkan kadar lipid serum, menghasilkan 

nekrosis hati, dan memodulasi respons imun. Selain itu, tanin 

memiliki kemampuan untuk mengendapkan protein dan alkaloid. 
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Tanin dianggap sebagai antioksidan tanaman dan berperan 

sebagai antikanker, antimikroba, dan antihepatoksik. 

c) Terpenoid 

Terpenoid merupakan senyawa kimia  yang terdiri dari beberapa 

unit isoprene. Terpenoid memberikan sifat aromatik pada 

tanaman yang meliputi aroma, rasa, dan warna. Terpenoid juga 

digunakan sebagai antioksidan bagi tanaman untuk pertumbuhan 

ekstensif tanaman serta sebagai hipoglikemik dan anti 

hiperglikemik. Terpenoid juga memiliki sifat antioksidan tinggi. 

d) Alkaloid 

Alkaloid merupakan rangkaian produk alami yang beragam 

secara struktural, dan senyawa ini memiliki berbagai aktivitas 

biologis serta memiliki sifat seperti alkali. Kandungan dalam 

alkaloid memiliki sifat sebagai antioksidan dan antiinflamasi yang 

baik. Senyawa alkaloid yang paling banyak dikenal yaitu morfin, 

kina, strychinine, dan kokain yang berasal dari tumbuhan. 

e) Saponin 

Saponin dapat mempengaruhi sistem kekebalan melalui aktivitas 

bahan pembantu, kemampuan untuk memfasilitasi penyerapan 

yang besar molekul, dan efek imunostimulannya. Saponin dapat 

digunakan sebagai antikolesterolemia, antiinflamasi, antiparasit, 

antibakteria, dan antivirus. Selain itu saponin juga dapat 

digunakan sebagai obat untuk membunuh sel tumor dengan 

memicu kematian sel tumor melalui jalur pensinyalan yang 

berbeda dengan mengaktifkan reseptor kematian, menargetkan 

mitokondria, dan memicu stress oksidatif.  
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2.3 Mencit  

 

2.3.1 Klasifikasi  

 

Klasifikasi mencit (Mus musculus) menurut Gruneberg (1943) yaitu 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class : Mamalia 

Ordo : Rodentia 

Family : Murinane 

Genus : Mus 

Species : Mus musculus 

 

 

2.3.2 Morfologi 

 

Mencit mempunyai ukuran dan berat badan yang lebih kecil daripada 

tikus. Mencit merupakan omnivor alami, mampu beranak banyak, dan 

jinak. Mencit sering menunjukkan perilaku menggali dan bersarang. 

Perilaku ini yang membantu mencit mempertahankan suhu tubuhnya. 

Tubuh mencit terdiri dari kepala, badan, leher, dan ekor. Rambutnya 

berwarna putih atau keabu-abuan dengan warna perut sedikit lebih 

pucat. Warna mencit putih, cokelat, atau abu-abu. Mencit 

menghasilkan 40-100 kotoran per hari. Ekor mencit panjang, tipis, 

sedangkan moncongnya berbentuk segitiga dengan kumis panjang. 

Aktif pada malam hari sehingga termasuk golongan hewan nokturnal. 

Dapat bertahan hidup selama 1-2 tahun dan dapat juga mencapat umur 

3 tahun. Pada umur 8 minggu, mencit siap dikawinkan. Perkawinan 

mencit terjadi saat mencit betina mengalami estrus. Siklus estrus yaitu 

4-5 hari, sedangkan lama hamil 19-21 hari. Berat badan mencit jantan 

dewasa berkisar antara 20-40 gram, sedangkan mencit betina 25-40 
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gram (Rejeki dkk., 2018). Morfologi mencit dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Morfologi mencit (Susanto dkk., 2022). 

 

 

 

2.4 Paru-paru 

 

Paru-paru adalah organ dalam tubuh manusia yang berperan dalam sistem 

pernapasan. Sistem pernapasan memegang kendali utama dalam kehidupan 

manusia setelah jantung. Fungsi organ paru-paru ini yaitu sebagai alat yang 

bekerja untuk menampung atau menyerap oksigen yang masuk ke dalam 

tubuh dan menyebarkan ke seluruh organ tubuh manusia sehingga seluruh 

organ tubuh manusia dapat berfungsi dengan baik (Wenda dkk., 2023). 

 

Paru-paru terletak di dalam rongga dada (toraks). Paru-paru terdiri dari dua 

bagian, yaitu bagian kanan dan bagian kiri. Paru-paru bagian kiri memiliki 

ukuran sedikit lebih kecil dibandingkan paru-paru bagian kanan karena sisi 

paru-paru bagian kiri terdapat organ tubuh penting yang lain yaitu jantung. 

Setiap paru-paru terbungkus oleh selaput ganda yang lentur yang disebut 

pleura. Paru-paru kanan terdiri atas tiga bagian (lobus) dan paru-paru kiri 

terdiri dari dua bagian (Frida, 2020).  

 

Paru-paru bekerja dengan bantuan otot yang mengontrol proses pernapasan. 

Otot pernapasan utama adalah diafragma dan dibantu otot-otot tulang rusuk 

yang menggerakkan rusuk ke atas dan ke luar. Bentuk paru-paru seperti 

runjung yang tinggi dengan ujung meruncing setinggi bahu. Ketika udara 

masuk ke dalam hidung paru-paru mulai mengembang. Rusuk bergerak ke 
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atas dan ke luar, diafragma bergerak turun ke bawah. Rongga dada menjadi 

memuai dan menarik udara ke dalam paru-paru. Saat menghembuskan 

napas, rusuk bergerak ke bawah dan ke dalam, diafragma bergerak ke atas. 

Rongga dada mengkerut dan memaksa udara keluar dari paru-paru (Frida, 

2020).  

 

Struktur paru-paru dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Struktur paru-paru manusia (Kurniasih dan Daris, 2017). 

 

Fungsi paru-paru dapat menurun jika tubuh mengalami kadar asam urat 

yang tinggi, hal tersebut dapat terjadi melalui beberapa mekanisme berikut. 

Pertama, melalui peningkatan aktivasi sel inflamasi pada epitel respirasi 

termasuk faktor profibrotik endotelin-1 yang bersifat vasokonstriktor poten. 

Kedua, peningkatan kadar asam urat serum disebabkan karena komorbid 

dari berbagai penyakit termasuk obstruksi jalan napas kronik seperti pada 

penyakit kardiovaskular, gout, atau sindrom metabolik. Ketiga, hipoksia 

yang terjadi akibat penurunan fungsi paru disertai gangguan metabolisme 

oksidatif dapat mencetuskan katabolisme jalur purin sehingga terjadi 

peningkatan produksi asam urat (Ernawati dkk., 2023). 

 

 



18 

 

 

 

 

Struktur histopatologi paru-paru dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Struktur histopatologi paru-paru mencit jantan P0 sebagai 

kontrol (a) membran alveolus (b) lumen alveolus (c) hubungan 

antar alveolus (Sasputra dkk., 2020). 

 

Berdasarkan hasil penelitian mikroskopis (Gambar 4) merupakan efek 

kerusakan histopatologi paru-paru pada mencit jantan, dengan P0 (kontrol), 1, 

2, 3 (skor derajat kerusakan), pewarnaan HE, perbesaran 400×, 10µm, (a) 

membran alveolus (b) lumen alveolus (c) hubungan antar alveolus. Untuk 

skor 1, alveolus tersusun atas sel-sel endotel lengkap dan berinti, bentuk 

alveolus utuh membulat dan struktur alveolus rapat. Pada skor 2, membran 

alveolus relatif masih utuh dengan endothelium di sekelilingnya, bentuk 

alveolus masih relative rapat. Sedangkan pada skor 3, sel membran alveolus 

tidak berinti dan sel-sel endothelium disekelilingnya tidak tampak, alveolus 

melebar, hubungan antar alveolus merenggang (Sasputra dkk., 2020). 
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2.5 Hiperurisemia 

 

Hiperurisemia merupakan produk akhir (ekskresi) dalam tubuh 

terhadap proses degradasi purin, sebagai produk buangan dan 

tidak memiliki fungsi fisiologis. Proses terjadinya hiperurisemia 

dapat dilihat melalui profil darah, adanya peningkatan kadar asam 

urat di dalam darah dan melebihi kadar normalnya (pria di atas 7,0 

mg/dL dan pada wanita di atas 6,0 mg/dL) (Latief dkk., 2021). 

 

Keadaan hiperurisemia dapat menimbulkan dampak klinis 

timbulnya arthritis gout, nefropati gout, atau batu ginjal dan juga 

diperkuat oleh komorbiditas yang disebabkan oleh ginjal kronik. 

Terjadi peningkatan metabolisme asam urat (overproduction) 

karena diet tinggi purin dan penurunan ekskresi asam urat purin 

(underexcretion) karena pemecahan asam nukleat yang 

berlebihan, atau gabungan keduanya. Hiperurisemia disebabkan 

oleh dua faktor utama yaitu meningkatnya produksi asam urat 

dalam tubuh, hal ini disebabkan karena sintesis atau pembentukan 

asam urat yang berlebihan. Faktor yang kedua adalah pengeluaran 

asam urat melalui ginjal kurang (gout renal) (Anggraini, 2022). 

 

 

2.6 Allopurinol 

 

Allopurinol merupakan obat yang digunakan untuk pengobatan 

asam urat kronis. Penggunaan allopurinol memiliki beberapa efek 

samping yaitu kemerahan pada kulit, leukopenia, kadang-kadang 

terjadi toksisitas pada gastrointerstinal dan meningkatkan 

serangan akut gout pada awal terapi (Roni dan Minarsih, 2021). 

Allopurinol menghambat enzim xantin oksidase (XO). Enzim XO 

akan mengubah hipoxantin menjadi xantin dan selanjutnya diubah 

menjadi asam urat. Allopurinol tergolong sebagai senyawa analog 
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purin yang dimetabolisme oleh xantin oksidase menjadi 

oksipurinol (alloxantin) yang dapat menghambat aktivitas enzim 

xantin oksidase (Latief dkk., 2021). 

 

Allopurinol termasuk golongan obat Antiinflamasi Nonsteroid (AINS) yang 

merupakan suatu kelompok obat heterogen. Antiinflamasi merupakan suatu 

respons protektif normal terhadap luka, jaringan yang disebabkan oleh 

trauma fisik, zat kimia yang merusak, atau zat-zat mikrobiologik ( Salem 

dkk., 2017). Allopurinol merupakan obat pilihan bagi pasien yang memiliki 

kelebihan dalam asam urat, pembentukan tophus, nefrolitiasis, ataupun 

kontraindikasi yang ditujukan untuk terapi urikosurik lain. Akan tetapi 

konsumsi allopurinol dalam jangka waktu panjang atau secara berlebihan 

bisa memberikan efek samping, seperti terjadinya hepatitis, gangguan 

pencernaan, munculnya ruam pada kulit, berkurangnya jumlah sel darah 

putih, dan kerusakan hati (Mahmudah dkk., 2023).  

 

 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Mei 2025, yang diawali 

dengan pembuatan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) di 

Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Setelah itu dilanjutkan dengan 

pemeliharaan hewan uji dan pemberian ekstrak daun kelor di Unit 

Pemeliharaan Hewan Uji Coba Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung. 

Kemudian pembedahan hewan uji yang dilakukan di Unit Pemeliharaan 

Hewan Uji Coba Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung. Proses 

pembuatan preparat Histopatologi paru- paru yang dilaksanakan di 

Laboratorium Patologi, Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner (BPPV) 

Regional III Bandar Lampung. Dan proses pengamatan dilaksanakan di 

Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tempat pakan, tempat 

minum, bak plastik, dan kawat penutup sebagai alat-alat yang digunakan 

untuk pemeliharaan mencit. Tes strip Easy Touch GCU gunakan untuk 

mengukur kadar asam urat mencit, oven, timbangan mencit yang digunakan 

untuk menimbang berat badan mencit, mesin penggiling, blender, botol 

maserasi, kertas saring, beaker glass, kain flannel, corong kaca, timbangan 



22 

 

 

 

elektrik, batang pengaduk, papan bedah, scalpel, pinset, gunting, dan tabung 

sampel digunakan untuk membedah hewan uji. 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu hewan percobaan 

yaitu mencit jantan yang berumur 2-3 bulan dengan berat 25-30 gram. 

Mencit diperoleh dari peternakan Mice Breeder “Berkah Mencit Lampung”, 

yang tergolong ke dalam mencit strain BALB/c. Daun kelor, hati ayam, 

allopurinol etanol 96%, larutan ringer, kloroform, larutan Na-CMC 1% 

(Natrium Carboxymethyl Cellulose), pakan standar BRAVO- 512, dan air 

keran. 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 6 perlakuan yaitu kontrol (K0), kontrol negatif (K-), kontrol 

positif (K+) untuk perlakuan ekstrak daun kelor diberikan dengan dosis 46,9 

mg/kgBB (P1), 93,8 mg/kgBB (P2), 187,6 mg/kgBB (P3) sesuai dengan 

penelitian Meilanda dan Lanuari (2023). Kelompok perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 1. Untuk menentukan banyaknya mencit yang akan digunakan 

pada penelitian ini dan pada setiap kelompok didasarkan pada rumus Federer 

(Federer, 1991) yaitu: 

 

Keterangan: 

t  : jumlah perlakuan selama penelitian 

n : jumlah pengulangan setiap kelompok perlakuan 

 

Dari rumus di atas, maka diperoleh sampel yang akan digunakan pada setiap 

kelompok perlakuan yaitu 4 ekor mencit. Dan total mencit yang dibutuhkan 

pada penelitian ini yaitu sebanyak 24 ekor. 

 

 

(𝑡 − 1) (𝑛 − 1) ≥ 15 
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Tabel 1. Kelompok Perlakuan 

No Perlakuan (P) Uraian Keterangan 

1 K0 Mencit dalam keadaan normal Kontrol 

2 K- Mencit diinduksi hati ayam 
0,5mL/20gBB dan diberikan CMC 
Na 1% 

Kontrol 
negatif 

3 K+ Mencit diinduksi hati ayam 0,5 

mL/20gBB dan allopurinol dosis 7,8 

mg/kgBB 

Kontrol 
positif 

4 P1 Mencit diinduksi hati ayam 

0,5mL/20gBB, dan ekstrak etanol 

daun kelor dengan dosis 46,9 

mg/kgBB 

Perlakuan 

5 P2 Mencit diinduksi hati ayam 0,5 

mL/20gBB dan ekstrak etanol daun 

kelor dengan dosis 93,8 mg/kgBB 

Perlakuan 

6 P3 Mencit diinduksi hati ayam 0,5 

mL/20gBB dan ekstrak etanol daun 

kelor dengan dosis 187,6mg/kgBB 

Perlakuan 

 

 

3.4 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kelor 

 

3.4.1 Pembuatan Simplisia 

 

Sampel yang digunakan adalah daun kelor. Daun kelor diperoleh dari 

daerah ibukota Liwa Kabupaten Lampung Barat. Daun kelor akan 

diambil sekitar 2kg kemudian daun dibersihkan dari kotoran yang 

menempel lalu dijemur tanpa terkena sinar matahari langsung hingga 

daun menjadi kering. Daun yang sudah kering kemudian dihaluskan 

dengan blender sehingga didapatkan simplisia daun kelor (Meilanda 

dan Lanuari, 2023). 

 

3.4.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera L.) 

 

Simplisia daun kelor ditimbang sebanyak 300 g lalu dimasukkan ke 

dalam wadah maserasi. Setelah itu ditambahkan pelarut etanol 96% 
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sebanyak 3000 mL (1:10). Simplisia direndam selama 6 jam pertama 

sambil diaduk sesekali, kemudian didiamkan selama 18 jam. Setelah 

itu disaring dan ampasnya dimaserasi sebanyak dua kali dengan jenis 

dan jumlah pelarut yang sama. Pembuatan ekstrak etanol daun kelor 

ini menggunakan alat Rotary Evaporator. Hasil penyaringan yang 

diperoleh selanjutnya diuapkan hingga diperoleh ekstrak etanol kental 

(Putra dkk., 2019). 

 

3.4.3 Pembuatan Suspensi Ekstrak etanol Daun Kelor 

 

Suspensi ekstrak etanol daun kelor akan dibuat dengan dosis 46,9 

mg/kgBB, 93,8 mg/kgBB dan 187,6 mg/kgBB. Pembuatan suspensi 

dilakukan dengan cara ekstrak etanol daun kelor ditimbang secara 

berturut-turut, kemudian ditambahkan larutan Na-CMC 1% dan 

dihomogenkan. Selanjutnya, larutan dimasukkan ke dalam labu ukur 

10 mL, kemudian volume larutan disesuaikan hingga tanda batas 

menggunakan larutan Na-CMC 1% sebagai pelarut (Putra dkk., 2019). 

 

3.4.4 Perhitungan Pemberian Dosis Ekstrak Daun Kelor (Moringa 

oleifera L.) 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Putra dkk., (2019), ekstrak 

daun kelor yang digunakan pada tikus (Rattus norvegicus) yaitu 70 

mg/kgBB, 140 mg/kgBB, 280 mg/kgBB. Karena penelitian ini 

menggunakan hewan uji mencit, maka dosis tersebut dikonversi 

dengan mengalihkan faktor konversi dosis tikus ke mencit 

menggunakan rumus konversi BSA (Body Surface Area) yaitu 0,67 

(Reagen-Shaw et al, 2008). Sehingga dosis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah: 

70 mg/kgBB × 0,67 = 46,9 mg/kgBB 

140 /kgBb × 0,67 = 93,8 mg/kgBB 

280/kgBB × 0,67 = 187,6 mg/kgBB 



25 

 

 

 

3.5 Pembuatan CMC Na 1% 

 

1 gram CMC Na ditimbang, setelah itu dimasukkan ke dalam mortar yang 

sudah berisi 10 ml air panas dan dibiarkan selama 15 menit. Kemudian 

digerus dan diencerkan dengan sedikit aquadest. Setelah itu, dimasukkan ke-

dalam beaker glass dan ditambahkan aquadest hingga volume 100 mL 

(Gultom dan Rahmawati, 2023). 

 

 

3.6 Pembuatan Ekstrak Hati Ayam  

 

Hati ayam segar ditimbang sebanyak 100 gram, dicuci, dipotong kecil-kecil, 

kemudian dihancurkan menggunakan blender sampai halus dengan 

penambahan air aquadest hingga 50 ml, kemudian disaring dan dimasukkan 

dalam wadah. Dosis pemberian ekstrak hati ayam 0,5 mL/20gBB secara oral. 

Penginduksian dilakukan sebanyak 1 kali sehari selama 7 hari kecuali kontrol 

normal (Alim dkk., 2019). Perhitungan dosis hati ayam: 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 (𝑚𝑙) =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑀𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 (𝑔)

20
  × 0,5 𝑚𝑙 

 

 

3.7 Pembuatan Suspensi Allopurinol 

 

Tablet Allopurinol digerus dalam mortar alu kemudian ditimbang 7,8 mg 

dan ditambahkan suspense Na-CMC 1% sedikit demi sedikit sambil digerus 

dan diencerkan dengan sedikit aquadest kemudian dimasukkan ke dalam 

labu ukur 10 mL. Volumenya dicukupkan dengan aquadest hingga 10 mL 

(Alim dkk., 2019). 
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3.8 Perlakuan Pada Mencit 

 

3.8.1 Aklimatisasi Hewan Percobaan  

 

Digunakan mencit jantan dengan usia 2-3 bulan dan berat badan 

sekitar 20-30 gram. Sebelum dilakukan pengujian, mencit terlebih 

dahulu diadaptasi selama 7 hari di dalam kandang plastik yang di 

bagian dasarnya dialas dengan sekam dan bagian atas ditutup dengan 

kawat penutup. Selama proses adaptasi, mencit diberikan pakan pellet 

dan air minum. Hewan uji dikatakan sehat jika tidak mengalami 

penurunan berat badan lebih dari 10% dan secara visual menunjukkan 

perilaku normal dan mencit dipuasakan selama 6 jam namun tetap 

diberi minum (Meilanda dan Lanuari, 2023). 

 

3.8.2 Pemberian Ekstrak Hati Ayam 

 

Setelah mencit diaklimatisasi selama 7 hari, kemudian mencit 

dipuasakan selama 6 jam dengan hanya diberi minum, hal yang 

selanjutnya dilakukan adalah mencit diinduksi dengan ekstrak hati 

ayam untuk meningkatkan kadar asam urat darah sebelum diberi 

perlakuan. Penginduksian dilakukan sebanyak 1 kali sehari dalam 7 

hari (Alim dkk., 2019). Setelah itu diukur kadar asam urat awal 

dengan menggunakan alat Tes strip Easy Touch GCU. Pengukuran 

dilakukan dengan melukai bagian ujung ekor hewan uji menggunakan 

jarum, lalu tetesan pertama darah dibuang dan pada tetesan kedua di 

teteskan pada strip yang sudah terpasang pada alat ukur (Nurhamidah 

dkk., 2022). 

 

3.4.5 Pemberian Allopurinol dan Ekstrak Daun Kelor 

 

Menurut Putra dkk., (2019), Allopurinol dan ekstrak etanol daun kelor 

diberikan pada hewan coba secara oral selama 7 hari. Pemberian 

ekstrak daun kelor dan Allopurinol diberikan setelah selesai 

pemberian hati ayam selama 7 hari sebelumnya. Kadar asam urat pada 



27 

 

 

 

mencit (Mus musculus) akan diukur melalui pengambilan darah 

melalui ekor mencit menggunakan alat Tes Strip Easy Touch GCU.  

Uji dilakukan pada setiap mencit di semua kelompok. Setelah diberi 

perlakuan selama 7 hari semua mencit diukur kadar asam uratnya 

untuk mengetahui penurunan kadar asam urat. 

 

 

3.9 Pembedahan dan Pembuatan Histopatologi Paru-paru 

 

Pembedahan dilakukan pada hari ke 21, dimulai dengan pembiusan mencit 

menggunakan kloroform. Kemudian organ paru-paru diambil dan 

dibersihkan darahnya menggunakan larutan ringer atau cairan infus. Setelah 

itu dimasukkan ke dalam wadah sampel berisi formalin 10% agar organ 

paru-paru tidak terinfeksi. Pada histopatologi paru-paru dilakukan dengan 

teknik pewarnaan dengan Hematoxilin-eosin. Pemeriksaan histopatologi 

dilakukan dengan pemeriksaan pada tiga lapang pandang di bawah 

mikroskop dengan perbesaran 400× (Santoso dkk., 2020). Pembuatan 

preparat histopatologi paru-paru (Unitly dkk., 2024), yaitu: 

a) Hewan dinekropsi dengan cara pembiusan mencit menggunakan 

kloroform, kemudian dibedah untuk mengambil organ paru-parunya. 

b) Tahap kedua, organ paru-paru kemudian dicuci dengan NaCl dan 

difiksasi menggunakan neural buffer formalin 10%, dan dilanjutkan 

dengan pencucian dengan aquadest selama 5 menit, dehidrasi dalam 

alkohol bertingkat yaitu 90%, 95%, etanol absolut (3kali), xylol (3 

kali), masing-masing selama 20 menit. 

c) Tahap ketiga, adalah proses infiltrasi yaitu dengan menambahkan 

paraffin sebanyak 3 kali selama 30 menit. 

d) Tahap pemotongan dengan mikrotom. Cutter dipanaskan dan 

ditempelkan pada dasar blok sehingga paraffin sedikit meleleh. Holder 

dijepitkan pada mikrotom putar dan ditata sejajar dengan mata pisau 

mikrotom. Pengirisan atau penyayatan diawali dengan mengatur 

ketebalan irisan. Untuk paru-paru dipotong dengan ukuran 5-6µm, 

kemudian pita hasil irisan diambil dengan menggunakan kuas dan 
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dimasukkan air dingin untuk membuka lipatan lalu dimasukkan air 

hangat dan dilakukan pemilihan irisan yang terbaik. Irisan yang 

terpilih diambil dengan gelas obyek yang sudah dicoating kemudian 

dikeringkan di atas hot plate. Tahap diparafisasi, yaitu preparat 

dimasukkan dalam xylol sebanyak 2 kali selama 5 menit. 

e) Tahap dehidrasi, preparat dimasukkan dalam larutan etanol bertingkat 

mulai dari etanol absolut (2kali), etanol 95%, 90%, 80%, dan 70% 

masing-masing 5 menit. Kemudian preparat direndam dalam aquadest 

selama 10 menit. 

f) Tahap pewarnaan, preparat ditetesi dengan hematoxylin selama 3 

menit atau sampai didapatkan hasil warna yang terbaik. Selanjutnya 

dicuci dengan air mengalir selama 3 menit dan dibilas dengan aquades 

selama 5 menit. Setelah itu preparat dimasukkan dalam pewarna eosin 

alkohol selama 30 menit dan dibilas dengan aquades selama 5 menit. 

g) Tahap dehidrasi, preparat direndam dalam etanol bertingkat 80%,90%, 

95%, dan etanol absolut (2kali) masing-masing selama 5 menit. 

h) Tahap clearing, dalam larutan xylol 2 kali selama 5 menit, kemudian 

dikeringkan. Tahap mounting dengan etilen. 

i) Pengamatan jaringan paru-paru dengan mikrograf, untuk setiap 

kelompok mencit kemudian dianalisis kerusakan paru-paru mencit.  

 

 

3.10 Pengamatan Histopatologi Paru-paru 

 

Setelah dilakukan pembuatan preparat histologi paru-paru dengan metode 

paraffin, maka selanjutnya dilakukan pengamatan histologi pada sel paru-

paru dengan perbesaran 400×. Untuk kerusakan jaringan paru-paru 

dilakukan dengan uji Kruskall Wallis untuk melihat perbedaan dari 6 

perlakuan. Pengamatan histopatologi paru-paru dilakukan dengan 

mengamati adanya kerusakan antara membran alveolus, kerusakan lumen 

alveolus serta hubungan antar alveolus. Adapun tabel skoring untuk melihat 

kerusakan paru-paru dapat dilihat pada (Tabel 2) (Sasputra dkk., 2020). 
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Tabel 2. Skor Derajat Kerusakan Jaringan Paru-paru Mencit Jantan (Mus 

musculus) setelah Pemberian Ekstrak Daun Kelor (Moringa 

oleifera L.) 

Gambaran 

Biologis 

Skor 

1 2 3 

Membran 

Alveolus 

Membran 

alveolus utuh ber 

inti dan lengkap 

dengan sel-sel 

endotelium ˃75% 

 Membran 

alveolus utuh ber 

inti dan lengkap 

dengan sel-sel 

endothelium 25-

75%  

Membran alveolus 

utuh ber inti dan 

lengkap dengan 

sel-sel 

endothelium ˂25% 

Lumen Alveolus Membulat ukuran 

proporsional 

˃75%   

Membulat ukuran 

proporsional 25-

75%  

Membulat ukuran 

proporsional 

˂25%  

Hubungan Antar 

Alveolus 

Rapat ˃75%  Rapat 25-75%   Rapat ˂25% 

 

 

3.11 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data penurunan kadar asam 

urat dan nilai skoring kerusakan organ paru-paru yang dianalisis secara 

statistik. Data penurunan kadar asam urat pada mencit diperoleh dengan 

melakukan uji Analysis of Variance (ANOVA) untuk menunjukkan 

perlakuan signifikan atau tidak. Perbedaan dinyatakan signifikan apabila 

p<0,05. Jika hasil Anova menunjukkan signifikan maka dilanjutkan dengan 

uji Duncan (α=5%) untuk mengetahui perlakuan yang paling efektif. 

Adapun untuk data skoring kerusakan organ dianalisis menggunakan uji 

statistik non-paramentrik Kruskal-Wallis dengan P < 0,05. Masing- masing 

data kelompok uji dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini 

dilakukan untuk menganalisis perubahan yang terjadi pada histopatologi 

paru-paru mencit yang mengalami hiperurisemia kelompok uji dengan 

kelompok lain.  
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3.12  Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

Gambar 5. Diagram Alir  

       

4 ekor  4 ekor 

mencit 

kontrol 

negatif 

(K-) 

 4 ekor 

mencit 

kontrol 

positif 

(K+) 

 4 ekor  4 ekor  4 ekor  

Mencit mencit mencit mencit 

Kontrol perlakuan perlakuan perlakuan 

(K0) 1 (P1) 1 (P2) 1 (P3) 

   

     

 

 

(K0)  (K-)  (K+)  (P1)  (P2)  (P3) 

Mencit 

diperlak-

kan 

dalam 

keadaan 

normal 

Mencit 

diberikan 

CMC Na 

1% dosis 

1% BB 

hingga 

akhir 

penelitian 

Mencit 

diberikan 

allopurinol 

dosis 7,8 

mg/kgBB 

hingga 

akhir 

penelitian 

Mencit 

diberikan 

ekstrak 

etanol 

daun kelor 

dosis BB 

46,9 

mg/kgBB 

selama 7 

hari 

Mencit 

diberikan 

ekstrak 

etanol 

daun kelor 

dosis BB 

93,8 

mg/kgBB 

selama 7 

hari 

Mencit 

diberikan 

ekstrak 

etanol 

daun kelor 

dosis BB 

187,6 

mg/kgBB 

selama 7 

hari 

       

Pengukuran berat badan dan kadar asam urat awal 

Analisis Data 

Induksi hati ayam dengan 0,5 mL/ 20 gBB mencit selama 7 hari dan pengukuran 

kadar asam urat setelah induksi 

 

Pemeriksaan kadar asam urat akhir, pengambilan organ paru-paru, pemeriksaan 

histopatologi, dan skoring paru-paru  mencit 

24 ekor mencit jantan umur 2-3 bulan dengan berat badan 20-30 g diaklimatisasi selama 

7 hari. Persiapan bahan uji yaitu ekstrak etanol daun kelor, hati ayam, larutan 

allopurinol. 



 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan Penelitian 

 

Penelitian dengan judul “Efek Penurunan Kadar Asam Urat Terhadap 

Perbaikan Kerusakan Struktur Histopatologi Paru-Paru Mencit Jantan (Mus 

musculus) Setelah Pemberian Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera L.) 

mendapatkan simpulan sebagai berikut: 

1. Pemberian ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera) efektif 

menurunkan kadar asam urat pada mencit yang diinduksi dengan hati 

ayam, terutama pada dosis 93,8 mg/kgBB dan 187,6 mg/kgBB, yang 

menunjukkan penurunan kadar asam urat secara signifikan 

dibandingkan kelompok kontrol negatif. 

2. Pemberian ekstrak daun kelor juga efektif memperbaiki kerusakan 

struktur histopatologi paru-paru mencit, ditandai dengan menurunnya 

skor kerusakan jaringan paru (membran alveolus, lumen alveolus, dan 

hubungan antar alveolus). Khususnya pada kelompok perlakuan dosis 

sedang dan tinggi (P2 dan P3), yang menunjukkan gambaran histologis 

lebih mendekati kondisi normal. 

 

 

5.2 Saran Penelitian  

 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya, dilakukan pengamatan terhadap 

mekanisme atau ekspresi gen yang terlibat dalam regenerasi jaringan paru-

paru setelah pemberian ekstrak daun kelor.  
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